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Abstrak 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan, 

Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Mengingat pentingnya peran dosen dalam mencetak 

ilmuan dan mencerdaskan anak bangsa maka dosen perlu diberi penghargaan atas usaha kerja keras 

dan kontibusinya. Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta Universitas Dharmas Indonesia selalu 

berusaha meningkatkan mutu dosen dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan dengan 

mendatangkan narasumber dan atau mengirim dosen dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh 

kopertis atau oleh kelompok profesi serta diberikan kesempatan untuk lanjut studi. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode promethee. Adapuan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah (1) Bagaimanakah menentukan dosen teladan di perguruan tinggi dengan menggunakan 

analisis metode promethee; (2) Bagaimanakah hasil rangking dosen teladan di perguruan tinggi 

dengan menggunakan analisis metode promethee?. tujuan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

yang pertama tujuan umum (target umum) dalam penelitian ini adalah untuk menentukan dosen teladan 

di perguruan tinggi selingkungan Universitas Dharmas Indonesia melalui analisis metode promethee. 

Kedua tujuan khusus atau disebut juga dengan target khusus dalam penelitian ini juga terbagi adalah 

tersedianya/adanya sistem penghargaan yang terprogram bagi dosen yang memiliki prestasi tinggi dan 

menjadi teladan yang baik baik untuk mahasiswanya teman sejawatnya serta lingkungannya. Dari 

penelitian ini dapat di simpulkan bahwa metode Promethee dapat memberikan sebuah pertimbangan 

bagi pihak pimpinan Universitas Dharmas Indonesia dalam pengambilan keputusan untuk penentuan 

pemilihan dosen berprestasi. 
Kata Kunci: Sistem Pendukung keputusan, Dosen Teladan, Promethee, Dosen Berprestasi, Undhari. 

 

1. Pendahuluan 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan, 

Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Dosen mempunyai fungsi, peran dan kedudukan 

yang strategis dalam pembangunan nasional dibidang pendidikan khususnya pendidikan tinggi. 

Dimana pendidikan tinggi berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan 

kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

dengan memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora.  

Mengingat akan pentingnya peran, fungsi dan kedudukan dosen maka seharusnya ada usaha 

aktiv yang dilakukan baik dari pihak swasta maupun pemerintah untuk meningkatkan kemampuan 

dan profesionalitas dosen. Usaha tersebut bisa dilakukan dari mulai tingkat lokal yaitu tingkat 

universitas, kemudian tingkat nasional bahkan tingkat internasional melalui sistem penghargaan 

terprogram sebagai bentuk penghargaan atas kinerja dan kontribusi dosen. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa hingga saat ini masih banyak permasalahan dosen yang masih menjadi pekerjaan rumah 

negeri ini. Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta Universitas  Dharmas Indonesia selalu 

berusaha meningkatkan mutu dosen dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan dengan 

mendatangkan narasumber dan atau mengirim dosen dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh 

kopertis atau oleh kelompok profesi serta diberikan kesempatan untuk lanjut studi. Namun sejauh 

ini usaha tersebut belum ada tindak lanjutnya dan umpan balik yang dirasakan oleh Universitas 

Dharmas Indonesia secara nyata. Ini ditandai dengan tidak adanya sistem penghargaan yang 

terprogram di tingkat universitas untuk menilai sejauh mana kinerja dan kontribusi dosen sesuai 

dengan tugas dosen yaitu tri dharma yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
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Sesuai dengan visinya Universitas Dharmas Indonesia yaitu pada tahun 2020 menjadi 

perguruan tinggi yang kompeten, terkemuka dan unggul dalam menyelenggarakan tridharma 

perguruan tinggi untuk menghasilkan produk ilmiah, lulusan yang memenuhi standar kompetensi 

lulusa, terampil, cerdas dan berakhlak mulia serta menjadi pusat pendidikan, riset dan pengabdian 

masyarakat. Maka perlu rasanya menindaklanjuti usaha aktif yang selama ini dilakukan dengan 

cara melakukan pemilihan dosen teladan berprestasi sebagai bentuk penghargaan atas prestasi 

dosen. Alasan peneliti ingin melakukan penelitian pemilihan dosen teladan berprestasi ini ada dua 

hal yaitu satu dosen teladan berprestasi adalah dosen yang mampu melaksanakan dan 

mengembangkan kompetensi dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dengan baik serta mampu melaksanakan tri dharma 

perguruan tinggi. Alasan yang kedua adalah memberikan kontribusi keilmuan dengan cara 

membantu perguruan tinggi membuat sistem penghargaan dosen khususnya Universitas Dharmas 

Indonesia untuk mewujudkan visinya dalam usaha mencerdaskan anak bangsa. 

Penelitian ini penting dilakukan karena jika nanti sudah terpilih dosen teladan berprestasi 

ditingkat universitas, maka nanti dosen tersebut dapat dikirim dalam ajang pemilihan dosen 

berprestasi tingkat nasional yang dilaksanakan oleh kementrian riset, teknologi dan pendidikan 

tinggi. Ajang ini telah diselenggarakan sejak tahun 2004. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

penguruan tinggi khususnya Universitas Dharmas Indonesia memiliki sistem penghargaan yang 

terprogram bagi dosen yang memiliki prestasi tinggi dan menjadi teladan yang baik, baik untuk 

mahasiswanya teman sejawatnya serta lingkungannya. Selain itu dapat menjadi informasi yang 

berharga bagi Perguruan Tinggi untuk menentukan prioritas pengembangan menuju daya saing 

Perguruan Tinggi berbasis keunggulan lokal. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis metode promethee. Lokasi penelitian ini adalah di Univrsitas Dharmas Indonesia. Metode 

promethee adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria. Kriteria 

yang digunakan adalah jabatan fungsional, masa kerja kedisiplinan, motivasi, pendidikan, 

kepribadian, loyalitas, kerjasama dan sikap terhadap karyawan lain, pelaksanaan intruksi dan 

deskripsi tugas, kreatifitas dan perencanaan kerja, respon mahasiswa, serta karya dan prestasi 

unggul. Sedangkan alternatifnnya terdiri dari dua puluh orang dosen Universitas Dharmas 

Indonesia yang diseleksi dan dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

 

2. Metode Penelitian 

Adapun kerangka penilitian ini adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja 
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Berdasarkan pada kerangka kerja di atas (Gambar 1) maka dapat diuraikan masing-masing 

langkah tersebut sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan pengumpulan data, yang terdiri 

dari penelitian lapangan (Field Research), penelitian perpustakaan (Library Research) dan 

penelitian laboratorium (Laboratory Research). 

a. Penelitian Lapangan(Field Research) 

Pada tahap ini peneliti mengadakan serangkaian penelitian langsung 

kelapangan untuk mendapatkan data-data yang akan digunakan dalam penelitian. 

Dengan melakukan observasi dan wawancara langsung. 

b. Penelitian Perpustakaan (Library Research) 

Pada tahap ini peneliti melakukan serangkaian proses untuk melengkapi 

perbendaharaan dan mematangkan konsep, teori dan pendukung lainnya, di mana 

perbendaharaan tersebut disimpulkan sehingga menjadi sesuatu yang mempunyai 

landasan keilmuan yang tepat, selain itu peneliti juga melakukan penelitian pada 

beberapa materi yang sudah ada, seperti buku-buku dan jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

c. Penelitian Laboratorium (Laboratory Research) 

Penelitian laboratorium dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pengujian 

dan analisis menggunakan metode promethee  dengan menggunakan software 

Visual Promethee.  

2. Analisis Permasalahan 

Pada tahap analisis permasalahan ini, peneliti melakukan analisis masalah yang timbul 

selama ini. Peneliti juga merinci secara jelas sehingga ditemukan beberapa masalah yang 

diangga perlu untuk segera di selesaikan dengan menemkan jalan keluar dari masalah yang 

dihadapi. 

3. Analisis Kebutuhan 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis kebutuhan (Requirement Analysis). 

Adapun analisis kebutuhan dilakukan dengan menggunakan beberapa cara yaitu 

wawancara dengan narasumber yang terpercaya dan melakukan studi literatur. Data yang 

digunakan adalah data yang berkaitan dengan kriteria dan sub kriteria. 

4. Analisis Data 

Kemudian melakukan analisis data dengan tuhuan untuk melakukan pengelompokan 

terhadap data guna mempermudah peneliti dalam melakukan tahapan berikutnya. 

5. Analisis Menggunakan Metode Promethee 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan analisis  menggunakan 

metode Promethee melalui software Visual Promethee, yaitu dengan mengambil beberapa 

sampel dari dosen yang berada di selingkungan kampus Universitas Dharmas Indonesia.  

6. Evaluasi 

Setelah melakukan analisis menggunakan metode Promethee melalui software Visual 

Promethee Tahap selanjutnya adalah mengevaluasi sistem setelah di implementasikan.  

7. Hasil 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses sintesis dari penelitian yang telah dilakukan 

untuk selanjutnya di susun dalam bentuk laporan penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini berawal dari proses pengumpulan data, analisis sistem, perancangan sistem, 

implementasi dan pengujian serta evaluasi sistem. Untuk lebih jelasnya berikut adalah rangkaian 

hasil dan luaran yang telah dicapai oleh peneliti, yaitu: 

1) Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa kegiatan yaitu penelitian 

lapangan, penelitian pustaka dan penelitian laboratorium. Proses pengumpulan data ini 

sangat penting karena dari proses inilah data yang dibutuhkan untuk proses penelitian 

didapatkan. 
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a. Analisis  

1. Analisis Permasalahan 

Berdasarkan kegiatan pengumpulan data maka diperoleh permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1) Bagaimanakah menentukan dosen teladan di perguruan tinggi dengan 

menggunakan analisis metode promethee? 

2) Bagaimanakah hasil rangking dosen teladan di perguruan tinggi dengan 

menggunakan analisis metode promethee? 

 

2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan di bagi menjadi analsis kebutuhan data dan analisis 

kebutuhan perangkat, berikut akan diuraikan satu persatu tentang analisis 

kebutuhan sersebut, yaitu : 

1) Analisis Kebutuhan Data 

a. Kebutuhan Data Kriteria 

Data kriteria yang digunakan untuk menentukandosen teladan di perguruan 

tinggi, yaitu: 

(1) Pendidikan 

(2) Penelitian 

(3) Pengabdian Masyarakat 

(4) Kedisiplinan 

(5) Komitmen  

(6) Kemampuan Kerjasama 

(7) Kemampuan berinovasi 

 

b. Kebutuhan Data Alternatif 

Berdasarkan hasil seleksi administrasi pemilihan dosen teladandi perguruan 

tinggi tepatnya di universitas dharmas Indonesia terpilihlah empat alternatif, 

yaitu : Estuhono, M.Pd (ES), Dr. Gunawan Ali, M.Kom (GA), Yessi Gusteti, 

M.Si (YG), Ns. Candra Syah Putra, M.Kep (CS). 

 

2) Analisis kebutuhan perangkat 

Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hardware dan 

software. Untuk lebih jelasnya kebutuhan perangkat akan diuraikan dibawah 

ini: 

(1) Hardware : seperangkat PC, Prosesor intel cor i3, Memori 2GB dan 

Hardisk 1GB 

(2) Software : Software Visual Promethee 

 

3. Analisis Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan pengelompokkan data  yang dibutuhkan 

untuk menentukan Dosen teladan. Data tersebut dikelompokkan kedalam data 

kriteria, data sub kriteria, dan data alternatif.  

 

a. Menentukan Data Alternatif Karyawan dan Data Kriteria 

Menentukan Beberapa Alternatif 

Untuk mempermudah perhitungan dengan Promethee, setiap alternatif 

ditandai dengan menggunakan kode 1 sampai jumlah alternatif untuk setiap 

jenis alternatif. Berikut ini adalah sampel dari data alternatif karyawan yang 

akan dipilih dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data alternatif Karyawan 

Kode Nama Alternatif  

1 Estuhono, M.Pd 

2 Dr. Gunawan Ali, S.Kom, M.Kom 

3 Yesi Gusteti, M.Si 

4 Ns. Candra Syahputra, M.Kep 

 

Menentukan Beberapa  Kriteria 

Kriteria yang digunakan didasarkan pada kebutuhan dalam proses 

pengambilan keputusan,. Adapun kriterianya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Kriteria 

f1 (Pendidikan) 1. Kurang baik (Bobot 1) 

2. Cukup baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat baik (Bobot 4) 

f2 (Penelitian) 1. Kurang baik (Bobot 1) 

2. Cukup baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat baik (Bobot 4) 

f3 (Pengabdian 

Masyarakat) 

1. Kurang baik (Bobot 1) 

2. Cukup baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat baik (Bobot 4) 

f4 (Kedisiplinan) 1. Kurang Baik (Bobot 1) 

2. Cukup Baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat Baik (Bobot 4) 

f5 (Komitmen) 1. Kurang Baik (Bobot 1) 

2. Cukup Baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat Baik (Bobot 4) 

f6 (Kemampuan 

kerjasama) 

1. Kurang Baik (Bobot 1) 

2. Cukup Baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat Baik (Bobot 4) 

f7 (Kerjasama 

berinovasi) 

1. Kurang Baik (Bobot 1) 

2. Cukup Baik (Bobot 2) 

3. Baik (Bobot 3) 

4. Sangat Baik (Bobot 4) 

\ 

Dari tabel alternatif dan tabel kriteria dibuatkan data dasar untuk evaluasi 

dengan metode Promethee. Tapi terlebih dahulu sebelum data dimasukan ke 

dalam tabel untuk evaluasi dengan metode promethee, data alternatif dan 

kriteria dibuatkan simbolnya agar memudahkan dalam proses Promethee. 

  

Pemberian simbol untuk Data Alternaltif 
Tabel 3. Simbol Data Alternatif 

Simbol Nama Alternatif  

A01 Estuhono, M.Pd 

A02 Dr. Gunawan Ali, S.Kom, M.Kom 

A03 Yesi Gusteti, M.Si 

A04 Ns. Candra Syahputra, M.Kep 
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b. Pemberian simbol untuk Data Kriteria 
Tabel 4. Simbol Data Kriteria 

Simbol Nama Kriteria 

f1 Pendidikan 

f2 Penelitian 

f3 Pengabdian Masyarakat 

f4 Kedisiplinan 

f5 Komitmen 

f6 Kemampuan Kerjasama 

f7 Kerjasama Berinovasi 

 

 
Tabel 5. Contoh Kasus Nilai Kriteria Tiap Alternatif Calon 

Kriteria MinMax A01 A02 A03 A04 Tipe 

f1(.) Max 4 3 3 4 I 

f2(.) Max 4 4 2 3 I 

f3(.) Max 4 4 3 4 I 

f4(.) Max 3 4 2 4 I 

f5(.) Max 3 4 5 4 I 

f6(.) Max 2 4 4 4 I 

f7(.) Max 4 4 4 4 I 

Keterangan : 

1. f1(.) = Pendidikan 

2. f2(.) = Penelitian 

3. f3(.) = Pengabdian Masyarakat 

4. f4(.) = Kedisiplinan 

5. f5(.) = Komitmen  

6. f6(.) = Kemampuan Kerjasama 

7. f7(.) = Kemampuan Berinovasi 

8. A01= Estuhono, M.Pd, dimana f1(A01)= 4, f2(A01)= 4, f3(A01)= 4, 

f4(A01)= 3, f5(A01)= 3, f6(A01)= 2, f7(A01)= 4. 

9. A02= Dr. Gunawan Ali, M.Kom, dimana f1(A01)= 3, f2(A01)= 4, f3(A01)= 

4, f4(A01)= 4, f5(A01)= 4, f6(A01)= 4, f7(A01)= 4. 

10. A03= Yesi Gusteti, M.Si, dimana f1(A01)= 3, f2(A01)= 2, f3(A01)= 3, 

f4(A01)= 2, f5(A01)= 5, f6(A01)= 4, f7(A01)= 4. 

11. A04= Ns. Candra Syahputra, M.Kep, dimana f1(A01)= 4, f2(A01)= 3, 

f3(A01)= 4, f4(A01)= 4, f5(A01)= 4, f6(A01)= 4, f7(A01)= 4. 

12. Tipe I = Kriteria Umum (Usual Criterion) 

 

Data kriteria yang diinputkan dalam implementasi ini adalah tipe preferensi 

Usual Criterion dengan nilai preferensi yang diinginkan adalah nilai yang 

Maximum sesuai dengan data pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Data Kriteria 

 

Gambar 3 di bawah ini adalah tabel data nilai kriteria yang telah diinputkan 

pada Software Visual Promethee, pada tabel tersebut nilai alternatif siswa diisikan 

berdasarkan hasil penilaian dari bobot kriteria. 

 

 
Gambar 3. Data Nilai Kriteria 

 

Tampilan Promethee I Partial Ranking merupakan hasil dari perhitungan 

program aplikasi Visual Promethee berdasarkan metode promethee. Hasil yang 

ditampilkan berupa grafik. Berikut ini tampilan Promethee I Partial Ranking dari 

analisis Multi Criterion Decision Making menggunakan Metode Promethee yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Promethee I Partial Ranking 
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Dari hasil program pada gambar 5 maka dilihat tampilan Promethee II 

Complete Ranking merupakan hasil akhir dari perhitungan program aplikasi Visual 

Promethee berdasarkan metode promethee. Hasil yang ditampilkan berupa grafik. 

Berikut ini tampilan Promethee II Complete Ranking dari analisis Multi Criterion 

Decision Making menggunakan Metode Promethee yang dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 
Gambar 5. Promethee II Complete Ranking 

Dari Gambar 5 dapat didapati hasil dari keputusannya adalah dimana alternatif 

dosen dengan alternatif CS menjadi prioritas tertinggi mendapatkan dosen 

berprestasi, yang berdasarakan nilai Net Flow tertinggi yaitu NF = 0.2381. 

Berdasarkan prinsip metode Promethee, jika alternatif memiliki nilai Net Flow 

tertinggi dari alternatif lainnya maka alternatif tersebut merupakan prioritas yang 

akan dipilih. 

 

4. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1) Pada hasil analisis menggunakan Software Visual Promethee ini menunjukkan bahwa hasil 

sesuai dengan yang diharapkan sehingga tujuan dari sistem ini yaitu terbentuknya sebuah 

sistem pendukung keputusan yang dapat menentukan perangkingan prioritas dosen 

berprestasi pada Universitas Dharmas Indonesia 

2) Hasil dari penggunaan metode Promethee ini dapat memberikan sebuah pertimbangan bagi 

pihak pimpinan Universitas Dharmas Indonesia dalam pengambilan keputusan untuk 

penentuan pemilihan dosen berprestasi pada Universitas Dharmas Indonesia. 
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